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 Kidneys in the body function as filters to clean blood or other fluids. This 

function is intended so that the chemicals contained in the blood or other 

body fluids are not carried back by the blood and circulated throughout the 

body. Some of this filtered dirt will be excreted through the kidneys with 

urine and some may be left behind and settles into kidney stones. The aim of 

this study was to determine the antilithiation effectiveness of Imperata 

extracts). In white rats by looking at the histological picture of the rats' 

kidneys The study design, the treatment group was divided into 5 groups: 

Control group (P0), ethylene glycol group (P1), Hydrochlorothiazide 

treatment group (P2), Imperata extract group with a dose of 100 mg / kgBW 

( P3), and the alang-lang extract group at a dose of 200 mg / kgBW (P4). 

The results showed that Imperata extract had activity in repairing the 

kidneys of rats with urolithiasis. And the dose of Imperata extract 200 mg / 

kgBB has better effectiveness. 

 
Abstrak 

 
Ginjal dalam tubuh berfungsi sebagai penyaring untuk membersihkan darah 
atau cairan lainnya. Fungsi ini dimaksudkan agar bahan kimia yang 
terkandung dalam darah atau cairan tubuh lainnya tidak dibawa kembali oleh 
darah dan diedarkan ke seluruh tubuh. Sebagian kotoran yang tersaring ini 
akan dikeluarkan melalui ginjal bersama urin dan sebagian mungkin 
tertinggal dan mengendap menjadi batu ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas antilitasi ekstrak alang-alang). Pada tikus putih 
dengan melihat gambaran histologi ginjal tikus Desain penelitian, kelompok 
perlakuan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol (P0), 
kelompok etilen glikol (P1), kelompok perlakuan hidroklorotiazid (P2), 
kelompok ekstrak alang-alang dengan dosis 100 mg/kgBB ( P3), dan 
kelompok ekstrak alang-lang dengan dosis 200 mg/kgBB (P4). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alang-alang memiliki aktivitas dalam 
memperbaiki ginjal tikus dengan urolitiasis. Dan dosis ekstrak alang-alang 
200 mg/kgBB memiliki efektivitas yang lebih baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Ginjal dalam tubuh berfungsi sebagai filter untuk membersihkan darah atau cairan 

lainnya. Fungsi ini bertujuan agar bahan-bahan kimia yang terkandung dalam darah atau 
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cairan tubuh lainnya tidak terbawa kembali oleh darah dan beredar ke seluruh tubuh. 

Sebagian kotoran hasil penyaringan ini akan dikeluarkan melalui ginjal bersama urin dan 

sebagian lagi mungkin tertinggal dan mengendap menjadi batu ginjal. Apabila endapan ini 

tidak dikeluarkan, maka akan menetap di ginjal atau berpindah ke kandung kemih cairan 

yang menyerupai plasma yang difiltrasi melalui dinding kapiler glomerulus ke tubulus 

renalis di ginjal. Perjalanan isi cairan sepanjang tubulus ginjal, isi cairan filtrat akan 

berkurang dan susunannya berubah akibat proses reabsorbsi tubulus dan proses sekresi 

tubulus untuk membentuk urin yang akan disalurkan ke dalam pelvis renalis [1]. 

Salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan adalah alang-alang. Keberadaan alang 

± alang yang dianggap sebagai penggangu ini, menyebabkan keberadaan alang ± alang 

tidak diinginkan oleh masyarakat, sehingga alang ± alang selalu dibasmi. Pada 

kenyataannya, setelah dilakukan banyak penelitian ternyata alang ± alang memiliki banyak 

manfaat. Alang-alang sring dimanfaatkan untuk mengobati panas dalam. Berdasarkan 

penelitian alang-alang memiliki kandungan kimia yang dapat memberikan manfaat bagi 

kesehatan seperti memeberikan efek diuretik (melancarkan pembuangan air seni), 

antipiretik (penurun panas serta memiliki kandungan antioksidan yang dapat menangkal 

radikal bebas [2] . Hasil penelitian tentang tanaman ini menyebutkan bahwa akar alang-

alang mengandung mannitol, glukosa, asam malic, asam sitrat, coixol, arundoin, silindrin, 

fernerol, simiarenol, anemonin, esin, alkali, saponin, taninin, dan polifenol [3]. 

Pemanfaatan alang-alang untuk pengobatan batu ginjal selama ini belum banyak 

dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap efektivitas alang-alang sebagai 

antilitiasis dengan menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium 

Faramasi Universitas Trinita . penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 Bulan. Alat dan 

Bahan, Hewan model penelitian ini menggunakan hewan model tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan bobot kira-kira 150-200 g, sebanyak 20 ekor. Pemberian pakan dan air 

minum dilakukan secara ad libitum. Tikus-tikus dipelihara di dalam kandang plastik 

berukuran 25 X 40 cm dengan penutup kawat secara individual. Sebelum perlakuan 

dilakukan, tikus-tikus diadaptasikan selama 7 hari. Tanaman obat : Tanaman obat yang 

digunakan sebagai antilithiasis adalah alang-alang. Rancangan Penelitian tikus-tikus dibagi 
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ke dalam 4 kelompok perlakuan di mana setiap perlakuan sebanyak 5 ekor sebagai berikut 

:  

Kelompok I : Kelompok Kontrol (P0)  

Kelompok II : Kelompok perlakuan (inducer lithiasis) dengan etilen glikol (P1)  

Kelompok III : Kelompok Perlakuan Obat ginjal Hydrochlorothiazide (P2)  

Kelompok IV : Kelompok perlakuan dengan etilen glikol + ekstrak etanol alang-alang 100 

mg/kg BB (P3)  

Kelompok V : Kelompok perlakuan dengan etilen glikol (14 hari) + ekstrak etanol alang-

alang 200 mg/kg BB (P4) 

Prosedur penelitian pembuatan simplisia : Sampel alang-alang yang diperoleh 

dikeringkan dengan cara dianginanginkan kemudian diblender menjadi serbuk dan 

disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat. 

Pembuatan ekstrak etanol : Ekstraksi alang-alang dilakukan dengan menambahkan 

etanol ke dalam serbuk alang-alang dengan perbandingan jumlah pelarut dengan serbuk 1: 

5. Hasil dari maserasi berupa ekstrak alang-alang kemudian dilakukan evaporasi dengan 

alat rotary evaporator, untuk menguapkan pelarut sehingga diperoleh ekstrak kental dari 

alang-alang. 

Uji Histopatologi ginjal: Abdomen dibuka kemudian ginjal diambil, dibersihkan dari 

jaringan sekitarnya kemudian difiksasi dengan larutan Bouin.Selanjutnya di embedding di 

parafin, dipotong dengan ketebalan 5 u dan diwarnai dengan hematoksilin-eosin (H-E) 

untuk melihat perubahan histopatologi [5] dilakukan pengamatan perubahan histologi 

melalui parameter yang diamati adalah : Histopatologi ginjal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian histopatologi aktivitas antilitiasis ekstrak etanol alang-alang 

(Imperata cylindrica (L.) Beauv) pada tikus putih jantan disajikan pada Gambar 1, 2, 3, 4 

dan 5. Pada kelompok tikus kontrol.gambaran histopatologi  (Gambar 1) menunjukkan 

korpus renalis dan tubulus ginjal dalam keadaan normal. Sel-sel podosit pada korpus 

renalis terlihat dalam keadaan normal dengan inti yang terlihat jelas. Ruang kapsular 

renalis tampak jelas demikian juga dengan kapiler-kapiler yang terdapat pada glomerulus. 

Pada tubulus terlihat lumen dengan sel-sel dan inti yang utuh dan terlihat dengan jelas. 

Gambaran histopatologi ginjal tikus yang diberikan induksi etilen glikol 0.75%  

(Gambar 2) menunjukkan adanya kerusakan pada korpus renalis dan tubulus ginjal. Sel-sel 
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podosit pada korpus renalis mengalami atropi bahkan kehilangan inti yang ditandai dengan 

sel-sel yang mulai mengecil dengan warna yang lebih gelap.  Hal yang serupa terlihat juga 

pada kapsula renalis (Bouman) dimana sel-sel epitelium kapsular mengalami atropi dan  

deskuamasi.  Pada tubulus ginjal, sel-sel epitel selain mengalami atropi, pignotis dan 

diskuamasi juga terlihat adanya  infiltrasi sel-sel inflamasi ke dalam lumen tubulus.  Hasil 

penelitian juga menunjukkan pada glomerulus dan tubulus ginjal terdapat endapan 

mikrokristal. 

Pemberian Hydrochlorothiazide pada tikus urolitiasis (Gambar 3) menunjukkan 

adanya perbaikan pada glomerulus dan tubulus ke arah normal. Tidak terlihat adanya 

kerusakan pada glomerulus dan tubulus seperti inflamasi, infiltrasi, diskuamasi sel sel 

epitel dan juga tidak terdapat adanya endapan kristal seperti yang terlihat pada  ginjal tikus 

yang diinduksi dengan etilen glikol. 

Pemberian ekstrak etanol alang-alang 100 mg/kg BB pada tikus urolitiasis (Gambar 

4) belum menunjukkan adanya perbaikan yang berarti pada korpus renalis dan tubulus 

ginjal. Masih terlihat adanya kerusakan pada glomerulus dan tubulus seperti inflamasi, 

infiltrasi, diskuamasi sel sel epitelnamun  tidak terdapat adanya endapan kristal seperti 

yang terlihat pada  ginjal tikus yang diinduksi dengan etilen glikol. 

Pemberian ekstrak etanol alang-alang 200 mg/kg BB pada tikus urolitiasis (Gambar 

5) menunjukkan adanya perbaikan pada glomerulus dan tubulus ke arah normal. Tidak 

terlihat adanya kerusakan pada glomerulus dan tubulus seperti inflamasi, infiltrasi, 

diskuamasi sel sel epitel dan juga tidak terdapat adanya endapan kristal seperti yang 

terlihat pada  ginjal tikus yang diinduksi dengan etilen glikol. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Gambaran histologi ginjal tikus kontrol dengan perbesaran mikroskop 400x 

Keterangan : 
a. Glomerulus 
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b. Tubulus 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambaran histologi tikus urolitiasis dengan perbesaran mikroskop 400x 

Keterangan : 
a. Glomerulus 
b. Tubulus 
c. Mikrokristal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambaran histologi ginjal tikus dengan Obat ginjal Hydrochlorothiazide 
dengan perbesaran mikroskop 400x 

 

Keterangan : 
a. Glomerulus 
b. Tubulus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4, Gambaran histologi ginjal tikus dengan ekstrak etanol alang-alang 100mg/kg 

BB dengan perbesaran mikroskop 400x 
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Keterangan : 
a. Glomerulus 
b. Tubulus 

 

Dalam penelitian ini pemberian etilen glikol selama 14 hari  ternyata menyebabkan 

terjadinya kerusakan pada glomerulus dan tubulus ginjal yang ditandai dengan adanya  

infiltrasi sel-sel inflamasi ke dalam lumen tubulus.  Sel-sel epitel  mengalami diskuamasi 

bahkan kehilangan inti sel serta adanya  endapan mikrokristal di tubulus ginjal. Gambaran 

histologi ginjal tikus litiasis dengan etilen glikol memperlihatkan adanya atropi pada 

glomerulus dan deposisi kristal [6]. Tubulus mengalami dilatasi, degenerasi pada lapisan 

epitelium dan infiltrasi sel-sel inflamasi ke ruang intersisial (Sathish, R.dkk 2010). 

Pemberian etilen glikol dapat menyebabkan tubular nekrosis akut sehingga kadar ureum 

dalam plasma darah menjadi lebih tinggi. Pembentukkan batu ginjal pada tikus yang diberi 

etilen glikol disebabkan oleh hiperoksaloria yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan 

retensi dan ekskresi oksalat [7]. 

Pemberian ekstrak etanol alang-alang 100 mg/kgBB pada tikus urolitiasis akibat 

pemberian etilen glikol sebelumnya ternyata belum menunjukkan perbaikan ke arah 

normal. Pengamatan histopatologi menunjukkan masih terlihat adanya kerusakan pada 

glomerulus dan tubulus meskipun pada dosis ini tidak lagi terlihat adanya mikrokristal.  

Pemberian ekstrak etanol alang-alang dengan dosis 300 mg/kg BB menunjukkan adanya 

perbaikan yang lebih signifkan ke arah normal. Tidak terlihat adanya kerusakan pada 

glomerulus dan tubulus seperti inflamasi, infiltrasi, diskuamasi sel sel epitel dan juga tidak 

terdapat adanya endapan kristal seperti yang terlihat pada  ginjal tikus yang diinduksi 

dengan etilen glikol.  

Senyawa flavonoid yang terkandung di dalam tanaman Alang-alang diduga berperan 

dalam melarutkan kalsium batu ginjal. Alang-alang mengandung metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan triterpenoid. Kandungan flavonoid dapat melarutkan 

kalsium batu ginjal, hal ini karena gugus hidroksi (OH) dari senyawa flavanoid akan 

bereaksi dengan kalsium batu ginjal membentuk senyawa kompleks kalsium flavanoid. 

Senyawa tersebut lebih mudah larut dalam air, sehingga air yang ada dalam urine akan 

membantu melarutkan dan mengeluarkan kalsium melalui proses urinasi [8]. 

Efek flavonoid sebagai antioksidan secara tidak langsung juga mendukung efek 

antiinflamasi flavonoid. Adanya radikal bebas dapat menarik berbagai mediator inflamasi 
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[9]. Senyawa flavonoid yang dapat berfungsi sebagai anti inflamasi adalah toksifolin, 

biazilin, Phaematoksilin, gosipin, prosianidin, dan nepritin. pemberian flavonoid dapat 

meningkatkan glomerular filtration rate (GFR) [10]. Peningkatan glomerular filtration rate 

pada ginjal  akan mengakibatkan ekskresi terhadap ureum dan kreatinin juga meningkat 

sehingga kadar ureum dan kreatinin dalam darah menurun. Penurunan kadar asam urat 

dalam serum darah setelah perlakuan dengan ekstrak tanaman menunjukkan penghambatan 

aktivitas xantin oksidase [11]. Bahwa beberapa golongan alkaloid dan flavonoid dapat 

bekerja sebagai inhibitor xantin oksidase [12]. 

4. KESIMPULAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alang-alang memiliki aktivitas dalam 

memperbaiki ginjal tikus putih yang mengalami urolithiasis. Dan dosis yang efektif adalah 

ekstrak dengan dosis 200 mg/kgBB. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH   

Terima kasi kepada seluruh pihak yang telah mendukung penyusun sehingga 
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kepada seluruh tim yang sudah memberikan fasilitas dalam mempublikasi artikel ini. 
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